BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Olahraga merupakan bagian dari hidup sehat masyarakat. Banyak pilihan untuk
mencapai hidup sehat dengan berolahraga. Di Indonesia sendiri salah satu cabang
olahraga yang popular selain sepakbola adalah futsal. Futsal merupakan olahraga
yang masih berkembang dan sedikit demi sedikit mulai melekat dalam kehidupan
masyarakat Indonesia. Olahraga futsal hampir mirip dengan permainan sepakbola
apabila dilihat-lihat dari teknik dasar pemaian. Secara umum permainan futsal
hampir sama dengan sepakbola yaitu bermainan dengan kaki ke kaki. Perbedaan
dalam permainan ini ialah ukuran lapangan, jumlah pemain, berat bola, dan aturan
dalam permainan futsal termasuk waktu pertandingan dalam futsal. Menurut
(Lhaksana, 2011) Permainan futsal dapat dikatakan hampir mirip dengan
permainan sepakbola. Futsal sendiri diciptakan oleh Juan Cariani di Ota
Montevideo,Uruguay ada tahun 1930.

Menjadi pemain futsal yang hebat tidaklah mudah. Dibutuhkan suatu usaha
yang keras dan terus menerus yaitu dengan latihan. Menurut Giri Wiarto Dalam
(Kresnapati, 2018) latihan haruslah memiliki tujuan dan sasaran. Tujuan dan
sasaran latihan harus di selaraskan dengan perkembangan usia atlet. Sehingga hal
yang paling penting diketahui seorang pelatih adalah menerapkan sebuah program
latihan dari kelompok pemain ataupun atlet dengan usia yang tepat. Akan sangat
merugikan jika sebuah program latihan untuk dewasa diperuntukan kepada atlet
usia dini. Maka dari itu begitu pentingnya seorang pelatih memahami pengetahuan
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tentang kelompok usia pada atlet atau pemain. Pengertian dasar mengenai atlet itu
sendiri juga harus diketahui oleh para pelatih. Menurut Sukadiyyanto dalam
(Wijayanti & Kushartanti, 2014) Karakteristik mengenai tujuan latihan dan
kesiapan anak pada usia 11 sampai 13 tahun adalah pengayaan keterampilan gerak.
Sedangkan pada usia 14 sampai 18 tahun yaitu mengenai peningkatan latihan,
memasuki latihan khusus sesuai cabang olahraga yang digeluti serta frekuensi
kompetisi harus banyak.

Menurut Badaru dalam (MULIADI et al., 2019), bahwa futsal berasal dari
bahasa portugis, futebol de salao, dan bahasa spanyol, futebol sala, futebal berarti
sepakbola dalam ruangan, asal mula futsal ada pada tahun 1930 di montevideo,
uruguay dan diperkenalkan oleh seorang pelatih sepakbola bernama Juan Carlos
Ceraini. Pada tahun 1954 futsal di negara Brazil terus ditingkatkan dan
dikembangkan kepopulerannya dari sisi peraturan dan segi permainan, yang
langsung disetujui oleh negara Brazil lainnya. Sejak saat itu aturannya secara terus
menerus di modifikasi melalui kejuaraan dengan tujuan membuat permainan agar
permainan lebih menarik.

Peningkatan kecepatan dibutuhkan latihan yang benar benar terprogram
dengan metode yang bervariatif, arti variatif disini adalah latihan dengan
memodifikasi gerakan dalam latihan yang disesuaikan dengan bentuk gerakan dari
dasarnya. Latihan merupakan materi pelajaran pendidikan jasmani di sekolah
sebagai salah satu praktik yang perlu diajarkan. Biasanya orang mengatakan latihan

adalah proes belajar yang berulang ulang.



Berdasarkan uraian diatas maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian
tentang “Pengambangan Model Latihan Kecepatan Pada Cabang Olahraga Futsal

Untuk Atlet Usia 15 Tahun”
B. Batasan dan Rumusan Masalah

1. Batasan Masalah
Untuk memperoleh gambaran serta hasil yang jelas maka penulis perlu
membatasi permasalahan dalam penelitian ini, hal ini dilakukan dengan asumsi
agar penelitian tidak menyimpang dari maksud serta sasaran penelitian.
Disamping itu pula hal ini dilakukan sebagai langkah untuk memudahkan
dalam proses penelitian yang dilaksanakan. Batasan ruang lingkup penelitian
adalah sebagai berikut :
a. Fokus penelitian ini hanya “Pengambangan Model Latihan Kecepatan
Pada Cabang Olahraga Futsal Untuk Atlet Usia 15 Tahun”.
b. Metode ini menggunakan metode Research and Development yaitu
metode penelitian yang digunakan untuk mengembangkan atau

memvalidasi produk-produk yang digunakan dalam latihan.

2. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah diatas, maka rumusan masalah yang
digunakan adalah “Bagaimana pengembangan model latihan Kecepatan ini

pada atlet futsal usia 15 tahun?”



C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan dari penelitian ini adalah
“Untuk mengetahui pengembangan model latihan kecepatan pada atlet futsal usia
15 tahun”.
D. Manfaat Penelitian
Setelah penelitian ini selesai, diharapkan ada manfaat yang diperoleh dengan
penggunaan model latihan kecepatan pada cabang olahraga futsal untuk atlet usia
muda sebagai berikut :
1. Untuk Peneliti
Meningkatkan tambahan pengalaman dan kekreatifan dalam proses
latihan.
2. Untuk Pelatih
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan acuan dan masukan
dalam menyampaikan materi latihan kecepatan pada cabang olahraga
futsal untuk atlet usa 15 tahun.
3. Untuk Atlet Usia 15 Tahun
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi atlet dalam
meningkatkan latihan kecepatan pada cabang olahraga futsal untuk atlet
usia 15 tahun untuk dirinya sendiri
4. Untuk Institusi
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi institusi yang
bersangkutan dalam pengembangan atlet untuk meningkatkan kecepatan

pada cabang olahraga futsal untuk atlet usia 15 tahun.



E. Spesifikasi Produk

Produk yang akan dihasilkan melalui penelitian pengembangan ini

mempunyai spesifikasi sebagai berikut :

1.

Hasil produk dalam penelitian ini berupa pengembangan model
latihan kecepatan pada cabang olahraga futsal untuk atlet usia 15
tahun.

Pengembangan model latihan kecepatan pada cabang olahraga futsal
untuk atlet usia 15 tahun ini memiliki tujuan memperbaiki kecepatan
sehingga dapat meningkatkan hasil latihan.

Pengembangan model latihan kecepatan pada cabang olahraga futsal
untuk atlet usia 15 tahun di rencankan memuat 10 variasi latihan
kecepatan.

Pengembangan model latihan kecepatan pada cabang olahraga futsal
untuk atlet usia 15 tahun ini menggunakan media dan alat bantu yang

menarik.



